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  Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Tenaga Kerja, Luas Lahan dan 
Pupuk terhadap Ketersediaan Pangan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel tenaga kerja, luas 
lahan dan pupuk berpengaruh terhadap ketersediaan pangan kabupaten/kota di 
Jawa Tengah. Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan analisi regresi linier 
berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Variabel dalam penelitian 
ini adalah variabel tenaga kerja, luas lahan dan pupuk dan variabel ketersediaan 
pangan. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap ketersediaan pangan, variabel luas lahan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap ketersediaan pangan pada tingkat α = 0,10 
dengan koefisien sebesar 0,0000 dan variabel pupuk memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ketersediaan pangan pada tingkat α = 0,10 dengan koefisien sebesar 
0,0846. 
 




The research titled “analysis the effect of labor, land and fertilizer to the 
availability of food regency/city in central java”. The purpose of this study was to 
determine whether the variabel labor, land and fertilizer affect the availability of 
food regency/city in central java. The research was conducted by using linear 
regression analysis with Ordinary Least Square method (OLS). The variable in 
this study is the variable of labor, land, fertilizer and availability food. Based on 
the results of the analysis showed that the variables of labor does not have a 
significant influence on the availability of food, variable land area has a 
significant influence towards the availability of food at the level α = 0,10 with a 
coefficient of 0,0000 and variable fertilizer has a significant influence on the 
availability of food on the level α = 0,10 with a coefficient of  0,0846. 
 
Keywords : Labor, land area, fertilizer, food availability, OLS. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pangan merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi sumber daya 
manusia suatu bangsa. Untuk mencapai ketahanan pangan diperlukan 
2 
 
ketersediaan pangan dalam kuantitas dan kualitas yang cukup, terdistribusi 
dengan harga terjangkau dan aman dikonsumsi bagi setiap warga untuk 
menopang aktivitasnya sehari-hari sepanjang waktu (Amaliyah, 2011). 
Dewasa ini krisis perekonomian yang terjadi di Indonesia menyebabkan 
masyarakat kesulitan dalam memenuhi kehidupannya. Ditambah lagi dengan 
adanya krisis global yang juga semakin membuat krisis bertambah sulit. Banyak 
kalangan yang memperkirakan kalau krisis perekonomian yang semakin 
kompleks ini bias mengarah kepada krisis pangan. Kelaparan akan menjadi 
ancaman yang akan menyusul kemiskinan massal yang terjadi saat ini. Sebelum 
krisis pangan terjadi, sejak jauh-jauh hari, sudah banyak pemikir maupun praktisi 
yang mati-matian menggodok kebijakan-kebijakan maupun sekedar sumbangan 
pemikiran untuk mengantisipasinya (Sitorus dan Ramli, 2013). 
Pertanian mempunyai peran penting dalam penyediaan kebutuhan pangan 
manusia apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yang berarti 
bahwa kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat. Jika suatu negara 
menghendaki pembangunan yang lancar dan berkesinambungan, maka ia harus 
memulainya dari daerah pedesaan pada umumnya, dan sektor pertanian pada 
khususnya. Pertanian tidak hanya sekedar menghasilkan bahan pangan, tetapi juga 
memberikan kesempatan kerja dan pendapatan bagi masyarakat (Michael, 2000). 
Salah satu tujuan pembangunan pertanian di Indonesia adalah untuk 
menciptakan ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan petani, sehingga 
pemerintah mempunyai kewajiban untuk selalu mengupayakan ketersediaannya, 
melalui berbagai langkah kebijakan. Disamping itu, dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan petani, diupayakan agar harga jual komoditas ketahanan pangan 
berada dalam tingkat yang mampu memberikan keuntungan bagi petani (Uzzam, 
2011). 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dalam bidang 
pertanian, terutama untuk produksi padi. Tenaga kerja pada sektor pertanian 
seringkali menjadi kendala, seiring dengan menurunnya minat tenaga kerja muda 
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untuk terjun pada sektor pertanian maka seringkali dijumpai kelangkaan tenaga 
kerja pada saat pengolahan lahan atau pada saat panen raya. Jumlah tenaga kerja 
di bidang pertanian selalu mengalami penurunan. Hali ini disebabkan karena 
anak-anak muda cenderung enggan bekerja dibidang pertanian, umumnya mereka 
lebih memilih bekerja di kantoran. Apabila akhirnya mereka bekerja pada bidang 
pertanian, hal itu karena adanya pengaruh dari orang tua atau sulitnya mencari 
pekerjaa (Uzzam, 2011). 
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka penelitian ini akan 
ditujukan untuk menguji bagaimana arah dan besarnya pengaruh variabel tenaga 
kerja, luas lahan dan pupuk terhadap  ketersediaan pangan kabupaten/kota di Jawa 
Tengah. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Pengumpulan data ini berupa dokumentasi, yaitu metode pengumpulan 
data yang diperoleh dari berbagai media cetak maupun elektronik serta dari 
instansi terkait yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pengolahan data 
statistik deskriptif. Setelah data diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis kuantitatif. Adapun model yang digunakan merupakan 
replikasi dari sebagian model yang dikembangkan dalam penelitian (Robby 
Fahmi Ariefin et al, 2016) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mmempengaruhi Pendapatan Petani Kedelai Di Kecamatan Bangsalsari 
Kabupaten Jember” yakni sebgai berikut : 
  
                           
  Keterangan : 
  Yi = Ketersediaan Pangan 
  β0 = intersep atau konstanta 
  β1-3 = parameter atau koefisien 
  X1i = Tenaga Kerja 
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X2i = Luas Lahan 
X3i = Pupuk 
μi = Faktor gangguan 
 
3. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan dari hasil analisis data yang dilakukan antara tenaga kerja pada 
sektor pertanian dengan ketahanan pangan kabupaten/kota di Jawa Tengah dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
 Tingkat signifikansi yang digunakan α sebesar 0,10 dengan kriteria 
pengujian H0 diterima bila JB < 0,10, Ho ditolak bila JB > 0,10. Dapat 
dilihat bahwa besar nilai probabilitas dari hasil pengujian adalah 
0,194215 > 0,10 maka Ho diterima. Maka kesimpulan yang dapat di 
ambil adalah residual distribusi normal. 
3.1.2 Uji Heterokedastisitas 
 Tingkat signifikansi yang digunakan α sebesar 0,10 dengan kriteria 
pengujian H0 diterima bila χ² hitung atau statistik χ² < 0,10 , Ho ditolak 
bila χ² hitung atau statistik χ² > 0,10. Nilai probabilitas dari hasil uji 
sebesar 0,2022 > 0,10 maka Ho diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan 
tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model. 
3.1.3 Uji Spesifikasi Model 
 Tingkat signifikansi yang digunakan α sebesar 0,10 dengan kriteria 
pengujian H0 diterima bila F hitung atau statistik F < 0,10 , Ho : ditolak 
bila F hitung atau statistik F > 0,10. Nilai probabilitas dari hasil uji 
sebesar 0,1419 > 0,10 maka Ho diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa model yang dipakai linier. 
3.2 Uji Kebaikan Model 
3.2.1 Uji Eksistensi Model (Uji F) 
 Tingkat signifikansi yang digunakan (α) sebesar 0,10 dengan kriteria 
pengujian H0 diterima bila F hitung atau statistik F < 0,10 , Ho ditolak 
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bila F hitung atau statistik F > 0,10. Nilai probabilitas statistik F adalah 
sebesar 0,000000 < 0,10 maka Ho ditolak maka dapat ditarik kesimpulan 
model yang dipakai eksis. 
3.2.2 Interpretasi R2 
  
Pada tabel uji interpretasi terlihat nilai R
2
 = 0,880124 artinya, 
variasi variabel ketersediaan pangan dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen (tenaga kerja, luas lahan dan pupuk) sebesar 88,01 
persen, sisanya 11,99 persen dijelaskan olek faktor lain yang tidak 
disertakan dalam model. 
3.2.3 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
  Probabilitas Tenaga kerja (X1) = 0,2206 > 0,10 maka Ho 
diterima, dapat diambil kesimpulan bahwa variabel tenaga kerja tidak 
memiliki pengaruh signifikan. Probabilitas Luas Lahan (X2) = 0,0000 < 0,10 
maka Ho ditolak, dengan kesimpulan bahwa variabel luas lahan memiliki 
pengaruh signifikan. Probabilitas Pupuk (X3) = 0,0846 < 0,10 maka Ho 
ditolak, dengan kesimpulan bahwa variabel Pupuk memiliki pengaruh 
signifikan. 
3.3 Analisis Pengaruh Variabel Independen 
Analisis pengaruh variabel independen digunakan untuk mengetahui 
arah dan besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
3.3.1 Pengaruh Luas Lahan Terhadap Ketersediaan Pangan 
Koefisien Luas lahan pada kabupaten/kota di jawa tengah adalah 
sebesar 6,940528 , bila variabel lainnya dianggap konstan, apabila luas 
lahan meningkat 1 ha maka ketersediaan pangan akan naik sebesar 
6,940528 ton, dan apabila luas lahan turun 1 ha maka ketersediaan 
pangan akan turun sebesar 6,940528 ton. 
3.3.2 Pengaruh Pupuk Terhadap Ketersediaan Pangan 
Koefisien Pupuk pada kabupaten/kota di jawa tengah adalah 
sebesar -324,4911, bila variabel lainnya dianggap konstan, apabila pupuk 
naik 1 ton maka ketersediaan pangan akan turun sebesar 324,4911 ton 
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dan apabila pupuk turun sebesar 1 ton maka ketersediaan pangan akan 
naik sebesar 324,9411 ton.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis hasil regresi model OLS (Ordinary Least Square) 
yang telah dilakukan pada BAB IV maka kesimpulan yang dapat diambil dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : Dari hasil uji asumsi klasik diperoleh 
kesimpulan bahwa uji normalitas residual distribsi ui normal, pada uji 
heteroskedastisitas tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model, pada 
uji spesifikasi model adalah model yang dipakai linier. Dari uji statistik yaitu uji 
F, nilai probabilitas statistik F adalah sebesar 0,000000 < 0,10 maka model yang 
dipakai eksis, dan nilai pada koefisien R
2
 = 0,880124 artinya variasi variabel 
ketersediaan pangan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen (tenaga 
kerja, luas lahan dan pupuk) sebesar 88,01% sisanya 11,99% dijelaskan oleh 
faktor lain yang tidak disertakan dalam model. Dari hasil analisis uji t dapat 
disimpulkan bahwa variabel tenaga kerja tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ketersediaan pangan, variabel luas lahan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ketersediaan pangan pada tingkat α = 0,10 dengan koefisien sebesar 
0,0000 dan variabel pupuk memiliki pengaruh signifikan terhadap ketersediaan 
pangan pada tingkat α = 0,10 dengan koefisien sebesar 0,0846. 
Pemerintah harus turun tangan untuk mengenalkan dan memberikan 
bantuan teknologi tepat guna untuk mengolah hasil olahan pertanian sehingga 
para petani dapat bekerja lebih efektif, efisien dan hasilnya pun maksimal serta 
tidak membuat tenaga fisik para petani menjadi tumpuan pekerjaan mereka. 
Untuk membuat tenaga kerja pada sektor pertanian menjadi lebih 
produktif dan efisiensi produksi meningkat sebaiknya pemerintah juga harus 
meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja pada sektor pertanian. Dan memberikan 
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